PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang kemampuan ekstrak daun kemangi
(Ocimum basilicum L) terhadap Salmonella typhy maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L) terbukti memiliki
aktivitas sebagai antibakteri dalam menghambat dan membunuh bakteri
gram negatif Salmonella typhy secara in vitro.

2. Ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L) pada konsentrasi 12,5%-
100% memiliki zona hambat terhadap bakteri Gram negatif (Salmonella
typhy) sehingga dapat bersifat sebagai antibakteri.

B. SARAN

Berdasarkan hasil kajian pustaka maka penulis memberikan saran bagi
peneliti selanjutnya yakni sebagai berikut:

1. Melakukan penelitian yang lebih intensif mengenai pengujian aktivitas
anti bakteri dari daun kemangi (Ocimum basilicum L) karena data dan
sumber yang terdapat pada penelitian ini sangat terbatas

2. Melakukan penelitian lebih lanjut tentang uji efektivitas ekstrak daun

kemangi (Ocimum basilicum L) terhadap bakteri Salmonella typhy untuk

mendapatkan kesimpulan farmakologis sehingga layak dipakai.
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